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MOTTO 

 

Hiduplah seakan-akan kamu akan mati besok dan belajarlah seakan-akan kamu 

akan hidup selamanya. 

  



  

 

 

ABSTRACT 

 

In Indonesia, sweeteners using for food and soft drinks are sodium cyclamate. 

However, if it is used excessively may interfere with health. This study aims to 

obtain information about the influence of sodium cyclamate on the lungs of mice 

and can contribute to high school biology subject matter. This research was carried 

out in the Biology Laboratory UIN Raden Fatah, Animal House University 

Sriwijaya, and Dyatnitalis Laboratory Pathology and Anatomy. This research 

method was a complete randomized design with 3 replications. The control group 

was given aquadest and three traetment groups of sodium cyclamate with different 

doses, namely P1 (0,55 mg/gr BB), P2 (1,1 mg/gr BB), and P3 (1,65 mg/gr BB). 

This study used Hematoxylin-Eosin staining and was analyzed with Image Raster 3. 

The results of this study indicated that the presence of alveoli which has been 

damaged (reduced lung parenchyma cells and emphysema). In the observation of 

the number of lung parenchyma cells, it is clear that the number of lung 

parenchyma cells is reduced can be seen from the control treatment as much as 

10212,76 cells/mm
2
, P1 as much as 6315,14 cells/mm

2
, P2 as much as 6095,49 

cells/mm
2
, and P3 as much as cells/mm

2
, whereas in the observation of alveolar 

area is reduced can be seen from the control treatment as much as 0,054 mm
2
, P1 as 

much as 0,089 mm
2
, P2 as much as 0,109 mm

2
, and P3 as much as 0,11 mm

2
 was 

clearly seen an increase in the area of alveoli because sodium cyclamate can make 

alveoli become enlarged and not in its normal form (emphysema). Based on the 

results of the study can be concluced that sodium cyclamate effect to 

histopathology of mice’s lung and it’s contribution as media that can be used in the 

learning process. 

 

Keywords: sodium cyclamate, histopathology, alveoli 

  



ABSTRAK 

 

Di Indonesia, pemanis buatan yang digunakan untuk makanan dan minuman 

ringan ialah natrium siklamat. Namun, jika digunakan secara berlebihan dapat 

mengganggu kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai pengaruh natrium siklamat terhadap histopatologi paru-paru mencit (Mus 

musculus) dan dapat memberikan kontribusi untuk materi pelajaran Biologi tingkat 

SMA. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi UIN Raden Fatah 

Palembang, Animal House Universitas Sriwijaya, dan Dyatnitalis Laboratorium 

Patologi dan Anatomi. Metode penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari tiga kelompok perlakuan dan satu kelompok kontrol dengan 

3 kali ulangan. Kelompok kontrol diberikan aquadest dan tiga kelompok perlakuan 

natrium siklamat dengan dosis yang berbeda, yaitu P1 (0,55 mg/gr BB), P2 (1,1 

mg/gr BB), dan P3 (1,65 mg/gr BB). Penelitian ini menggunakan pewarnaan 

Hematoxylin-Eosin dan dianalisis dengan Image Raster 3. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya alveolus yang mengalami kerusakan (berkurangnya sel 

parenkim paru dan emfisema paru-paru). Pada pengamatan jumlah sel parenkim 

paru, terlihat jelas bahwa jumlah sel parenkim paru berkurang dapat dilihat dari 

perlakuan kontrol sebanyak 10212,76 sel/mm
2
, P1 sebanyak 6315,14 sel/mm

2
, P2 

sebanyak 6095,49 sel/mm
2
, dan P3 sebanyak 5818,43 sel/mm

2
, sedangkan pada 

pengamatan luas alveolus perlakuan kontrol sebanyak 0,054 mm
2
, P1 sebanyak 

0,089 mm
2
, P2 sebanyak 0,109 mm

2
, P3 sebanyak 0,11 mm

2 
terlihat jelas terjadi 

peningkatan luas alveolus, karena natrium siklamat dapat membuat alveolus 

menjadi membesar dan tidak dalam bentuk normalnya (emfisema). Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa natrium siklamat berpengaruh terhadap 

histopatologi paru-paru mencit (Mus musculus) dan kontribusi yang diberikan 

berupa media pembelajaran yang dapat digunakan pada proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: natrium siklamat, histopatologi, alveolus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan 

terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap 

pada diri orang lain. Pembelajaran sebagai serangkaian peristiwa eksternal 

yang dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar, yang bersifat 

internal. Dengan kata lain, pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh 

pendidik atau orang dewasa lainnya untuk membuat pembelajar dapat belajar 

dan mencapai hasil belajar yang maksimal (Khodijah, 2014). 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang ataupun 

sekelompok orang dengan maksud memperoleh pengetahuan serta untuk 

meningkatkan keterampilan yang dimiliki seseorang. Belajar juga dapat 

dikatakan sebagai suatu proses yang berlangsung sepanjang hayat. Hampir 

semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan 

sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan berkembang karena belajar. Belajar 

juga dapat dikatakan proses yang penting dalam kehidupan setiap orang 

dikarenakan di dalam proses pembelajaran diperlukan pemahaman yang benar 

tentang konsep belajar melalui inovasi belajar (Dalyono, 2010). 

Inovasi adalah suatu perubahan yang baru menuju ke arah perbaikan yang 

lain atau berbeda dari yang sebelumnya, yang dilakukan dengan sengaja dan 

berencana (tidak secara kebetulan). Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan 

tertentu dari suatu masalah yang ada. Inovasi kadang-kadang juga dipakai 

untuk menyatakan penemuan, karena hal yang baru itu dapat dianggap sebagai 



hasil penemuan (Wigati, 2014). Salah satu contoh inovasi sebagai hasil 

penemuan, yaitu berkembangnya macam-macam metode pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa seperti pembelajaran 

berbasis penelitian atau riset. 

Pembelajaran berbasis riset (PBR) merupakan proses pembelajaran yang 

lebih mengutamakan keaktifan siswa dan mengacu pada berbagai proses 

pembelajaran yang berbasis penelitian. Dalam pelaksanaannya, proses 

pembelajaran ini belum dapat dilaksanakan secara maksimal, karena tenaga 

pengajar masih menganggap materi yang disampaikan akan mudah dimengerti 

ketika siswa lebih cenderung mencatat, menghafal dan mendengar penjelasan 

guru. Proses pembelajaran ini, dibantu penggunaan bahan ajar dan media 

pembelajaran sehingga materi yang disampaikan mudah untuk dimengerti. 

Bahan ajar dan media pembelajaran berbasis penelitian ini dapat dilakukan 

pada materi sel dan jaringan, karena materi ini sulit untuk dimengerti ketika 

siswa hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru (Noor, 2007). 

Bahan ajar dan media pembelajaran berbasis penelitian biasanya 

digunakan pada materi pelajaran yang membutuhkan kegiatan untuk 

mengamati dan mengidentifikasi suatu hal tertentu yang sulit untuk diamati, 

seperti materi pelajaran biologi mengenai sel dan jaringan. Sel dan jaringan 

bersifat mikroskopik atau tidak dapat dilihat dengan mata maka dari itu 

digunakan alat yang mampu untuk mengamati sel dan jaringan yang normal 

dan yang mengalami kerusakan. 

Banyak sekali hal-hal yang dapat mempengaruhi kerusakan dan kelainan 

organ, misalnya dari lingkungan sekitar dan bahan tambahan makanan, seperti 



pewarna, pengawet, penyedap rasa, dan pemanis buatan (Cahyadi, 2009). 

Bahan tambahan tersebut sering sekali digunakan dan dikonsumsi oleh 

masyarakat luas karena siap disajikan berbagai jenis makanan dan minuman. 

Kebanyakan yang menggunakannya adalah pedagang. Hal ini dikarenakan 

mudah didapatkan dan tidak membutuhkan modal yang tinggi, seperti pemanis 

buatan yang sering digunakan untuk produk minuman. 

Pemanis buatan adalah bahan tambahan makanan yang terasa manis, tidak 

memiliki nilai gizi dan tidak mengandung kalori. Dewasa ini, pemanis buatan 

yang digunakan oleh masyarakat cenderung tinggi karena masyarakat belum 

tahu bahaya yang terkandung di dalam pemanis buatan. Di Indonesia, pemanis 

buatan yang digunakan ialah natrium siklamat dan sakarin (Aisyah dkk, 2003). 

Natrium siklamat yang digunakan oleh masyarakat berupa natrium 

siklamat yang memiliki tekstur seperti garam. Natrium siklamat biasanya 

digunakan pada produk minuman dan makanan ringan. Hal ini dilakukan 

karena siklamat memiliki tingkat kemanisan sebanyak 30 kali rasa manis dari 

sukrosa (Handayani & Agustina, 2015).  

Penelitian ini dilakukan karena banyak masyarakat yang menyalahgunakan 

penggunaan natrium siklamat. Pada dasarnya penggunaan natrium siklamat 

dikhususkan untuk penderita diabetes melitus, penderita kegemukan, atau 

penyakit lain agar kalori dari makanan yang dikonsumsi dapat terkontrol 

dengan baik tetapi faktanya natrium siklamat digunakan untuk konsumsi umum 

apalagi anak sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan penelitian Purwaningsih dkk 

(2010), es lilin yang dijual di Sekolah Dasar Kelurahan Srondol Wetan dan 

Pedalangan Kota Semarang mengandung natrium siklamat dengan kadar 



0,38% sedangkan menurut peraturan Bahan Tambahan Makanan khususnya 

pemanis buatan batas maksimal yang diperbolehkan untuk es lilin sebesar 

0,3%. Hal ini yang menyebabkan penelitian ini harus dilakukan karena dengan 

penggunaan natrium siklamat yang berlebihan di masyarakat akan 

menyebabkan gangguan kesehatan sehingga dapat menyadarkan masyarakat 

akan penggunaan natrium siklamat yang benar. 

Natrium siklamat dapat memicu terbentuknya radikal bebas peroksida, 

suatu katalisator kuat reaksi oksidasi lebih lanjut sehingga natrium siklamat 

dapat menimbulkan gangguan terhadap kesehatan manusia. Gangguan 

kesehatan yang dimunculkan oleh natrium siklamat diantaranya tremor 

(penyakit syaraf), migrain dan sakit kepala, kehilangan daya ingat, bingung, 

insomnia, iritasi, asma, hipertensi, diare, sakit perut, alergi, impotensi dan 

gangguan seksual, kebotakan dan kanker otak (Musiam dkk, 2016). Oleh 

sebab itu, penggunaan natrium siklamat sudah sangat dibatasi di dunia seperti 

Amerika, Kanada, Inggris, dan negara di Asia, termasuk Indonesia. 

Penggunaan natrium siklamat di Indonesia sebagai bahan pemanis buatan, 

baik jenis maupun jumlahnya diatur dengan Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 722/MenKes/Per/IX/88 dan Permenkes RI 

no.208/MenKes/Per /IV/85 tentang pemanis buatan. Batas penggunaan 

pemanis buatan ini berbeda-beda untuk setiap jenis produk makanan (Cahyadi, 

2006). Menurut Aisyah dkk (2013), penggunaan natrium siklamat dianggap 

aman untuk manusia menurut ketentuan FAO/WHO adalah 11 mg/kg bb/hari 

dan 0,2 mg/kg bb/hari untuk tikus putih. Batas maksimal penggunaan menurut 

SK Menteri Kesehatan RI No. 208 tahun 1985 untuk manusia 3 g/kg bb/hari 



dan 54 mg/kg bb/hari untuk tikus putih. Apabila diberikan dengan dosis yang 

berlebihan maka akan menyebabkan gangguan kesehatan.  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-A’raf ayat 31 

yang berbunyi: 

                                                                                                                             
Artinya:  “Dan makanlah dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan”. 

 

Terkait penggunaan natrium siklamat, terdapat penelitian yang telah 

dilakukan mengenai dampaknya. Penelitian yang dilakukan oleh Utomo dkk., 

(2013), menunjukkan bahwa pemanis buatan (natrium siklamat) yang 

dikonsumsi secara berlebihan dapat menyebabkan perubahan pada hepar, yaitu 

mengalami degenerasi dan nekrosis. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Martins et.al., (2005) menunjukkan bahwa natrium siklamat pada tikus hamil 

menyebabkan retardasi perkembangan janin dan hipertrofi hepatik pada 

keturunannya yang menunjukkan toksisitas pada hati janin tikus. Penelitian 

yang dilakukan oleh Branton et.al., (1973), menunjukkan bahwa natrium 

siklamat menyebabkan penurunan kadar Hb dan penurunan jumlah eritrosit 

pada tikus putih. Penelitian yang dilakukan Handayani & Agustina (2015), 

natrium siklamat dapat menyebabkan gangguan pada saraf, yaitu tremor, 

migrain dan sakit kepala. Hal ini dikarenakan setelah dimetabolisme, natrium 

siklamat menghasilkan senyawa sikloheksamina yang bersifat karsinogenik 

dan menurut Musiam dkk., (2016), apabila mengonsumsi natrium siklamat 

yang dalam dosis yang berlebihan akan mempengaruhi metabolisme tubuh. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penggunaan natrium siklamat 

dapat mempengaruhi metabolisme dalam tubuh dan juga jaringan-jaringan 



penyusunnya yang diduga dapat merusak jaringan yang terdapat pada alveolus 

mencit.  

Alveolus merupakan sebuah kantong kecil yang terdapat di paru-paru 

yang berperan dalam pertukaran O2 dan CO2.dindingnya terdiri dari jaringan 

ikat longgar, sel epitel, sel endotel, sel magna dan sel makrofag (sel debu). 

Pada sediaan histologi, alveolus berbentuk bulat atau poligonal dengan 

diameter sekitar 200 µm, namun ukuran dan bentuknya sangat bervariasi 

tergantung dengan derajat kolaps post-mortem dari paru dan jumlah distorsi 

dinding tipisnya selama pembuatan sediaan (Purnamasari dkk, 2013).  

Alveolus dapat mengalami kerusakan apabila apabila susunan dan 

fungsinya tidak normal, misalnya robek akibat batuk berat ataupun rokok. 

Apabila alveolus mengalami kerusakan maka akan mengganggu sistem 

pernapasan. Kondisi demikian menyebabkan berkurangnya luas permukaan 

paru-paru untuk pertukaran udara (Irianto, 2014). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Purnamasari (2013), alveolus dapat mengalami kerusakan apabila 

terpapar merkuri. Kerusakan ini dapat menyebabkan terjadinya pelepasan sel-

sel endotelium, lumen alveolus membesar dan hubungan antar alveolus 

merenggang. 

Natrium siklamat diduga dapat mempengaruhi alveolus secara tidak 

langsung dan juga belum ditemukan adanya penelitian mengenai dampak 

penggunaan natrium siklamat terhadap alveolus. Oleh sebab itu peneliti 

melakukan penelitian mengenai pengaruh natrium siklamat terhadap 

kerusakan alveolus mencit, agar diperoleh data yang berupa dampak dan 

informasinya. Informasi yang didapatkan dari hasil penelitian ini sangat baik 



untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang berupa poster ilmiah. 

Menurut Jannah dkk (2016), poster ilmiah merupakan media pembelajaran 

berbentuk ilustrasi gambar yang disederhanakan, dibuat dengan ukuran besar, 

yaitu ukuran A1. Media poster ilmiah bertujuan untuk menarik perhatian, dan 

isi atau kandungannya sangat memotivasi karena sesuai dengan fakta atau 

peristiwa tertentu. Poster ilmiah yang akan dikontribusikan dibuat sesuai 

dengan materi pembelajaran biologi di SMA/MA Kelas XI, yaitu Struktur dan 

Fungsi Jaringan Hewan Kompetensi Dasar, yaitu 3.4. Menganalisis keterkaitan 

antara struktur jaringan dan fungsi organ pada hewan. Kontribusi berupa poster 

ilmiah bertujuan agar siswa SMA/MA lebih tertarik untuk belajar pada materi 

yang bersangkutan.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah natrium siklamat berpengaruh terhadap hitopatologi paru-paru 

mencit? 

2. Apa kontribusi yang diberikan dari penelitian ini terhadap materi struktur 

dan fungsi jaringan hewan di SMA/MA? 

 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, adalah jaringan yang diteliti 

adalah alveolus mencit (Mus musculus) jantan dan dalam keadaan sehat dan 

kontribusinya yang berupa poster. 

 

 

 



D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini, adalah untuk mengetahui pengaruh natrium 

siklamat terhadap histopatologi paru-paru mencit (Mus musculus) dan 

memberikan kontribusi pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam melaksanakan proses pembelajaran Biologi terutama 

dalam pembelajarnan sains yang mengaitkan antara teori dengan praktek. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai oleh guru 

sebagai media pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mengerti 

dan memahami materi struktur dan fungsi jaringan hewan. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan serta sumbangan dan tambahan referensi terhadap ilmu 

pengetahuan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa 

mengenai dampak dari bahan tambahan berupa pemanis buatan 

(natrium siklamat) terhadap kesehatan serta siswa dapat menerapkan 

teori yang didapat dalam kehidupan sehari-hari.  

 



d. Bagi Masyarakat (Produsen dan Konsumen) 

Dapat memberikan informasi pada masyarakat tentang bahaya 

atau resiko jika terlalu sering mengonsumsi natrium siklamat dengan 

dosis yang berlebihan. 

e. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan agar pemerintah membuat iklan layanan 

kesehatan masyarakat mengenai dampak penggunaan pemanis buatan 

(natrium siklamat). 

f. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat memberikan landasan 

empiris pada pengembangan penelitian selanjutnya dan dapat 

menindak lanjuti kontribusi yang diberikan kepada sekolah. 

 

F. Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh natrium siklamat terhadap kerusakan alveolus mencit 

(Mus musculus) 

Ha : Ada pengaruh natrium siklamat terhadap kerusakan alveolus mencit (Mus 

musculus) 

  



BAB II 

KERANGKA DASAR TEORI 

 

A. Natrium Siklamat 

Natrium siklamat ditemukan oleh Michael Sveda tahun 1937. Seiring 

berjalannya waktu, natrium siklamat dikategorikan sebagai bahan tambahan 

pangan untuk produk minuman. Rumus kimiawi natrium siklamat adalah 

C6H11NHSO3Na dengan struktur molekulnya mirip dengan glukosa, hanya 

gugus aldehide pada glukosa diganti menjadi gugus alkohol (Cahyadi 2009). 

 

Gambar 1. Natrium siklamat 

(Sumber: Musiam dkk, 2016) 

 

Di masyarakat natrium siklamat dikenal dengan pemanis buatan yang 

cukup murah dan sangat terjangkau. Natrium siklamat nemiliki rasa manis 30-

50 kali gula pasir. Siklamat sering digunakan dalam kombinasi dengan 

pemanis buatan lainnya, terutama sakarin (Cahyadi 2009). Lidyawati (2008), 

menambahkan bahwa siklamat bersifat mudah larut dalam air dan tahan 

terhadap panas. Berbeda dengan sakarin yang memiliki rasa manis dengan rasa 

pahit, siklamat hanya berasa manis tanpa adanya rasa pahit.  

Penggunaan natrium siklamat sudah sangat dibatasi di dunia seperti 

Amerika, Kanada, Inggris, dan negara di Asia, termasuk Indonesia. Hal ini 

dikarenakan kurangnya respon dari masyarakat terhadap pemakaian pemanis 



buatan walaupun telah diatur pemerintah hingga pemakaiannya melebihi dosis 

yang dianjurkan. Di Indonesia, pemakaian natrium siklamat telah diatur oleh 

pemerintah melalui Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

722/MenKes/Per/IX/88 dan Permenkes RI no.208/MenKes/Per/IV/85 tentang 

pemanis buatan (Cahyadi, 2006). Menurut Aisyah dkk., (2013), penggunaan 

natrium siklamat dianggap aman untuk manusia karena menurut ketentuan 

FAO/WHO adalah 11 mg/kg bb/hari dan 0,2 mg/kg bb/hari untuk tikus putih.  

Berdasarkan penelitian Purwaningsih dkk., (2010), natrium siklamat 

dikenal sebagai pemanis buatan yang rendah kalori. Penggunaan natrium 

siklamat dikhususkan untuk penderita diabetes melitus, penderita kegemukan, 

atau penyakit lain agar kalori dari makanan yang dikonsumsi dapat terkontrol 

dengan baik, dan natrium siklamat bukan untuk konsumsi umum apalagi anak 

sekolah dasar. Natrium siklamat yang dikonsumsi secara berlebihan dapat 

memunculkan banyak gangguan bagi kesehatan. 

Hasil metabolisme natrium siklamat adalah sikloheksilamin yang bersifat 

karsinogenik. Apabila mengonsumsi natrium siklamat secara berlebihan maka 

akan mengganggu organ-organ yang ada di dalam tubuh, termasuk organ 

ekskresi karena bisa menyebabkan kanker kandung kemih karena terbentunya 

radikal bebas peroksida yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan 

manusia. Selain itu, natrium siklamat juga memunculkan banyak gangguan 

bagi kesehatan lainnya seperti migrain dan sakit kepala, kehilangan daya ingat, 

bingung, insomnia, iritasi, asma, hipertensi, diare, sakit perut, alergi, impotensi 

dan gangguan seksual, serta kebotakan (Musiam dkk, 2016). 

  



B. Paru-Paru 

Paru-paru terletak di dalam rongga dada bagian atas, di bagian samping 

dibatasi oleh otot dan rusuk, dan di bagian bawah dibatasi oleh diafragma yang 

berotot kuat. Paru-paru ada dua bagian, yaitu paru-paru kanan yang terdiri atas 

3 lobus dan paru-paru kiri yang terdiri atas 2 lobus. Paru-paru dibungkus oleh 

selaput yang tipis disebut pleura. Selaput bagian dalam yang langsung 

menyelaputi paru-paru disebut pleura dalam dan selaput yang menyelaputi 

rongga dada yang bersebelahan dengan tulang rusuk disebut pleura luar. 

Antara selaput luar dan selaput dalam terdapat rongga berisi cairan pleura yang 

berfungsi sebagai pelumas paru-paru. Cairan pleura berasal dari plasma darah 

yang masuk secara eksudasi. Dinding rongga pleura bersifat permeabel 

terhadap air dan zat-zat lain (Syahruddin, 2006). 

Menurut Yatim (1996), cabang tenggorokan masuk ke dalam paru. Paru-

paru ada sepasang kiri kanan yang terdiri dari lima lobus. Tiap lobus oleh septa 

terdiri dari jaringan ikat yang terbagi-bagi atas banyak lobuli. Masing-masing 

lobulus dimasuki oleh satu bronkiolus, di dalam bronkhiolus bercabang-cabang 

kecil membentuk bronchiplus ujung dan berakhir pada bronkhiolus pernafasan. 

Dalam lobuli terkandung pula pembuluh darah, pembuluh limfa, urat saraf, dan 

jarimgan ikat. Pada banyak tempat sepanjang cabang dan ranting bronkus 

terdapat nodus limfa menempel pada dinding, seperti tampak pada gambar 2.2. 



 
Gambar 2. Anatomi dan Fisiologi Paru-Paru 

(Sumber: Frank, 2003) 

 

Paru-paru tersusun oleh bronkiolus, alveolus, jaringan elastik, dan 

pembuluh darah. Paru-paru berstruktur seperti spon yang elastis dengan daerah 

permukaan dalam yang sangat lebar untuk pertukaran gas. Dalam paru-paru, 

bronkiolus bercabang-cabang halus dengan diameter 1mm, dindingnya tipis 

jika dibanding dengan bronkus. Bronkiolus tidak mempunyai tulang rawan, 

tetapi rongganya masih mempunyai silia dan di bagian ujung mempunyai 

epitelium berbentuk kubus bersilia. Bronkiolus berakhir pada alveolus 

(Soeharso, 2007). 

Alveolus adalah unit terkecil paru berupa kantung udara berbentuk 

polihedral, terbuka pada satu sisi, yaitu muara kantung ke alveoli. Bentuk 

semula dari masing-masing alveolus atau kantung udara adalah bulat, tetapi 

tekanan timbal balik antara kantong-kantong itu mengubah bentuknya tampak 

sebagai ruang-ruang poligon tak beraturan yang terbuka dalam satu sisi. 

Dinding alveolus terdiri dari selapis sel epitel gepeng yang tipis sekali. Dinding 

alveolus juga dililit pembuluh kapiler yang bercabang-cabang, di luar kapiler 

ada anyaman serat retikulosa dan elastik (Idrus, 2015). 

 



 
Gambar 3. Kantong-Kantong Alveoli 

(Sumber: Fletcher, 1997) 

 

Menurut Idrus (2015), oksisgen dan karbondioksida mengadakan 

pertukaran antara udara dan darah. Struktur dinding alveoli dikhususkan untuk 

melakukan difusi antara lingkungan eksterna dan interna. Dinding dari dua 

alveoli yang berdekatan bersatu dinamakan septum atau dinding 

interalveolaris. Septum alveolaris terdiri atas dua lapisan epitel gepeng tipis 

yang diantaranya terdapat kapiler-kapiler dan jaringan penyambung. Dinding 

interalveolaris terdiri dari tiga jenis sel, yaitu sel endotel kapiler, sel epitel 

gepeng, dan sel alveolar besar. 

Sel endotel kapiler sangat tipis sekali dan mempunyai inti yang lebih kecil, 

tampak lebih panjang dan bersatu daripada inti sel pembatas. Secara sitologis, 

unit dan organel-organel berkelompok sehingga daerah-daerah lain menjadi 

sangat tipis sekali dalam rangka menambah efisiensi pertukaran gas. Sel 

gepeng alveolar juga dinamakan sel tipe I, merupakan sel-sel yang sangat tipis 

dan membatasi permukaan alveoli. Sel ini sangat tipis hanya bergaris tengah 

25nm, sehingga dibutuhkan analisis mikroskop elektron untk membuktikan 

bahwa semua kapiler diliputi oleh epitel pembatas. Inti dan organel-organel sel 

gepeng berkelompk, sedangkan sekitar inti sitoplasma menyebar membentuk 



lapisan pembatas yang tipis. Sitoplasma pada bagian ini mengandung vesikel 

pinositotik yang memegang peranan pembuangan partikel-partikel kecil yang 

merupakan kontaminan dari permukaan luar. Selain desmosom yang 

menghubungkan sel-sel yang berdekatan, semua sel epitel mempunyai 

hubungan yang berperan mencegah kebocoran jaringan ke dalam celah udara 

alveolar (Idrus, 2015). 

Sel alveolar besar atau sel tipe II juga dinamakan sel septal, ditemukan 

terselip antara sel-sel epitel gepeng. Sel alveolar besar merupakan sel yang 

biasa ditemukan dalam kelompok 2 atau 3 sel sepanjang permukaan alveoli 

pada tempat-tempat dimana dinding alveoli membentuk sudut. Sel-sel ini 

terletak pada lamina basalis merupakan dari bagian epitel karena berasal dari 

sel epitel gepeng yang membatasi dinding alveoli. Secara sitologis, sel-sel ini 

mirip jenis sel sekretoris, mempunyai mitokondria, retikulum endoplasma, 

apparatus golgi yang berkembang baik, dan mikrofil pada permukaan 

apikalnya (Yatim, 1996). 

Ada 2 tipe sel epitel alveolus, yaitu tipe 1 berukuran besar, datar, dan 

berbentuk skuamosa, dan bertanggung jawab untuk pertukaran udara. Tipe 2, 

yaitu pneumosit granular, tidak ikut serta dalam pertukaran udara. Sel tipe 2 

inilah yang memproduksi surfaktan yang melapisi alveolus dan mencegah 

kolapnya alveolus. alveolus berselaput tipe ini dan terdapat banyak bermuara 

kapiler darah maka memungkinkan terjadinya difusi gas pernafasan dan bahaya 

akan adanya kerusakan dan adanya zat polutan (Syahruddin, 2006). 

 

 

 



C. Kerusakan Jaringan 

Organisme bersel terdiri dari bermacam-macam sel. Kemudian sel 

tersebut dikelompokkan berdasarkan struktur, bentuk, dan fungsi yang sama. 

Sel-sel yang telah dikelompokkan berdasarkan persamaannya disebut dengan 

jaringan (Irianto, 2014). Menurut (Fahmi dkk., 2015), sel-sel dapat mengalami 

perubahan seperti degenerasi dan nekrosis. Degenerasi sel sering diartikan 

sebagai kehilangan struktur normal sel sebelum kematian. Kerusakan ini 

bersifat reversibel, yaitu dapat disembuhkan atau diperbaiki tetapi apabila tidak 

disembuhkan maka akan menjadi irreversibel dan menyebabkan kematian sel. 

Umumnya hal ini disebabkan oleh bahan toksik, disfungsi nutrisi, dan umur tua 

yang dapat mengurangi suplai oksigen ke dalam darah. Degenerasi terbagi 

menjadi beberapa macam, yaitu: 

1. Degenerasi Albumin 

Degenerasi albumin adalah degenerasi yang paling ringan karena 

bersifat reversibel. Perubahan ini ditandai dengan adanya tibunan albumin 

dalam sitoplasma serta tampak keruh dan membengkak. Degenerasi albumin 

sering ditemukan pada sel hati, sel tubulus ginjal, dan sel otot jantung. 

2. Degenerasi Mukoid 

Degenerasi mukoid adalah suatu perubahan yang sering terjadi pada 

jaringan epitel. Degenerasi ini dapat menyebabkan tumor epitel yang 

mensekresikan musin. Epitel yang degenerasi melarut dalam musin dan 

terkadang jaringan ikat nampak mensekresi musin yang mengisi ruang 

antaranya yang disebut myxomatous. 

 

 



3. Degenerasi Hialin 

Degenerasi hialin adalah timbunan hialin (jaringan ikat) yang sering 

terjadi pada otot uterus yang mengalami tumor jinak (mioma). Degenerasi 

ini merupakan degenerasi yang paling buruk karena bersifat irreversibel. 

Degenerasi hialin tidak menunjukkan timbunan bahan tertentu tepai 

berbentuk massa kolagen yang padat pada tumor jinak otot. 

4. Degenerasi Lemak 

Degenerasi lemak adalah suatu kondisi yang menggambarkan 

hepatosit berisi banyak lipid. Apabila degenerasi lemak terjadi dalam waktu 

yang lama akan menyebabkan disfungsi hati, fibrosis, akumulasi pigmen, 

dan hiperplasia nodular. Jika intensitas paparan suatu zat terhadap suatu 

organ ditingkatkan maka akan menimbulkan perubahan morfologis dan 

fungsi, perubahan tersebut umumnya bersifat reversible. Degenerasi yang 

berlangsung terus-menerus akan menyebabkan kematian sel.  

5. Degenerasi Hidrofis 

Degenerasi hidrofis merupakan suatu keadaan sitoplasma sel 

mengandung air. Secara mikroskopis, pada sel-sel yang mengalami 

degenerasi hidrofis terlihat adanya ruangan-ruangan jernih di sitoplasma 

tetapi tidak sejernih kolagen maupun lemak. Degenerasi hidrofis disebabkan 

karena adanya gangguan proses metabolisme pada Degenerasi hidrofis 

merupakan perubahan yang bersifat reversible, sehingga apabila paparan 

bahan toksik dihentikan, sel yang mengalami kerusakan akan  kembali 

normal, dan apabila paparan bahan toksik terus berlanjut maka akan 

menyebabkan sel mati (irreversibble). Degenerasi hidrofis merupakan 

perubahan lanjutan dari degenerasi berbutir namun lebih ringan 



dibandingkan degenerasi lemak maupun apoptosis. Degenerasi hidrofis 

adalah keadaan yang paling sering muncul sebagai akibat dari kerusakan sel. 

Kerusakan membran sel menyebabkan kebocoran membran, mengganggu 

aktivitas transport K
+
 yang keluar dari sel dan masuknya sejumlah Ca

2+
, 

Na
+
, dan air ke dalam sel. Akibat banyaknya cairan ekstrasel yang masuk ke 

dalam sitoplasma yang menyebabkan penggelembungan pada sitoplasma, 

mitokondria, dan retikulum endoplasmik kasar.  

 

D. Mencit (Mus musculus) 

Klasifikasi mencit menurut Schwiebert (2007): 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Classis : Mamalia 

Ordo : Rodentia 

Family : Muridae 

Genus : Mus 

Species : Mus musculus 

 

 
Gambar 4. Mencit (Mus musculus) 

(Sumber: Schwiebert, 2007) 

 

Mencit merupakan hewan nokturnal, yaitu aktif di malam hari daripada 

siang hari. Hewan ini tidak memiliki kelenjar keringat. Rata-rata mencit 

dewasa berat badannya 18-35 gram untuk betina dan 20-40 gram untuk jantan. 

Secara umum, mencit dewasa memiliki panjang tubuh 7,5-10 cm (hidung 

sampai pangkal ekor) dan ekornya sepanjang 5-10 cm. Mencit memiliki kaki 



yang pendek dan berjalan mengeluarkan suara yang khas, yaitu mendecit. 

Organ reproduksi mencit betina terdiri dari sepasang ovarium, uterus, serviks, 

dan vagina. Mencit betina memiliki lima pasang kelenjar mamae dan tiga 

diantaranya terletak di daerah servikothoraks dan dua lainnya di daerah 

inguinoabdominalis. Pengaruh lingkungan seperti suara keras, cahaya, 

kepadatan dalam kandang memegang peranan penting dalam proses reproduksi 

yang secara langsung mempengaruhi fungsi ovarium dan testis. Tipe siklus 

estrus pada mencit adalah poliestrus, yaitu selama 4-5 hari. Masa 

perkawinannya tidak tergantung pada musim, periode kebuntingan singkat, 

masa hidupnya pendek, dan mudah berkembang biak. Mencit memiliki 

metabolisme tingi sehingga lebih sensitif dibandingkan dengan spesies lain, hal 

ini menyebabkan mencit sebagai hewan uji coba yang sering digunakan untuk 

penelitian (Kusumawati, 2004). 

Berikut adalah tabel mengenai data biologis dan fisiologi mencit menurut 

UACC (2009): 

Tabel 1. Data Biologis dan Fisologis Mencit 

No. Parameter Deskripsi 

1 Aktivitas Nokturnal 

2 Sifat perilaku Hewan sosial, keingintahuan tinggi, dan investigatif 

3 Penglihatan Lemah 

4 Pendengaran Peka/sangat peka 

5 Pembauan Peka/sangat peka 

6 Suhu tubuh rata-rata 37
o
C 

7 Rata-rata pernapasan 95-165 napas/menit 

8 Rata-rata denyut jantung 325-800 detak/menit 

9 Konsumsi air harian 5 ml 

10 Konsumsi pakan harian 5 gram 

11 Lama siklus estrus 4-5 hari 

12 Durasi estrus 12 jam 



13 Rata-rata jumlah anak 6-12 

14 Periode kehamilan 19-21 hari 

15 Rata-rata berat kelahiran 0,5-1,5 gram 

16 Masa menyusui 21-28 hari 

17 Kematangan seksual 6-7 minggu (jantan), 7-8 minggu (betina) 

18 Masa reproduksi 7-9 bulan 

19 Berat jantan dewasa 25-40 gram 

20 Berat betina dewasa 20-40 gram 

21 Masa hidup 1,5-3 tahun 

22 Kecepatan tumbuh 1 gram/hari 

 

E. Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “Medium” 

yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu perantara atau 

pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Media pembelajaran dapat 

pula dikatakan sebagai teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan 

peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri 

peserta didik (Arsyad, 2008). Jadi, media pembelajaran adalah alat bantu guru 

untuk mengajar yang digunakan adalah alat bantu visual. 

Menurut Rumalean (2014), media pembelajaran memiliki beberapa 

manfaat, yaitu: 

1. Media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk memperjelas penyajian 

pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis; 

2. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 

dimiliki oleh peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda, 



bergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, 

seperti  ketersediaan buku; 

3. Media pembelajaran dapat menanamkan konsep dasar yang benar konkret 

dan realistis; 

4. Media pembelajaran membangkitkan motivasi dan rangsangan siswa untuk 

belajar; 

5. Media pembelajaran menimbulkan keinginan dan minat baru.  

 

F. Media Poster 

Poster adalah salah satu media yang terdiri dari lambang kata atau simbol 

yang sangat sederhana dan pada umumnya mengandung anjuran atau larangan. 

Poster sebagai kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan warna, dan 

pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian orang yang lewat tetapi 

cukup lama menanamkan gagasan yang berarti didalam ingatannya. Poster 

disebut juga plakat, lukisan atau gambar yang dipasang telah mendapat 

perhatian yang cukup besar sebagai suatu media untuk menyampaikan 

informasi, saran, pesan dan kesan, ide dan sebagainya. Poster memiliki 

kelebihan, yaitu harganya terjangkau oleh seorang guru atau tenaga pengajar. 

Dalam media poster memvisualisasikan pesan, informasi atau konsep yang 

ingin disampaikan kepada siswa. Poster menghadirkan ilustrasi melalui gambar 

yang hampir menyamai kenyataan dari sesuatu objek atau situasi (Maiyena, 

2014). 

Menurut Maiyena (2014), penggunaan media poster dalam proses belajar 

mengajar mempunyai nilai-nilai praktis sebagai berikut:  



1. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki 

mahasiswa.  

2. Media dapat mengatasi ruang kelas.  

3. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara mahasiswa dengan 

lingkungan. 

4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan.  

5. Media dapat menanamkan konsep dasar yng benar, konkrit dan realistik.  

6. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. 

7. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang mahasiswa untuk 

belajar. 

8. Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang konkrit 

sampai kepada yang abstrak.  

 

G. Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan 

Jaringan berasal dari bahasa Latin yang berarti “tenunan”. Jaringan (tissue) 

adalah kumpulan sel-sel dengan struktur dan fungsi yang sama. Jenis jaringan 

yang berbeda yang sesuai dengan fungsinya (Campbell dkk, 2004). 

Menurut Campbell dkk., (2004), jaringan hewan digolongkan kedalam 4 

kategori utama, yaitu: 

1. Jaringan Epitel 

Jaringan epitel melapisi atau menutup bagian luar tubuh dan rongga-

rongga didalam tubuh. Jaringan ini mempunyai fungsi sebagai penghalang 

melawan cidera mekanis, patogen, dan kehilangan cairan. Selain itu jaringan 

epitel juga berfungsi sebagai alat ekskresi, contohnya kulit dan tubulus 



ginjal. Bentuk sel epitel kubus (seperti dadu), kulumnar (seperti batu bata 

yang ditegal), atau skuamosa (seperti ubin lantai). 

2. Jaringan Ikat 

Jaringan ikat merupakan jaringan yang memiliki kumpulan sel-sel yang 

jarang atau tersebar dalam suatu matriks ekstraseluler. Jaringan ikat 

berfungsi mengikat dan mendukung jaringan-jaringan lain didalam tubuh. 

Pada vertebrata, jaringan ikat mempunyai enam tipe utama, yaitu jaringan 

ikat longgar, kartilago, jaringan ikat serat, jaringan adiposa, darah dan 

tulang. 

3. Jaringan Otot 

Jaringan otot merupakan jaringan yang bertanggung jawab atas hampir 

semua tipe gerak. Jaringan otot tersiri atas sel-sel panjang yang disebut 

serabut otot yang mampu berkontraksi ketika dirangsang oleh impuls saraf. 

Pada vertebrata, jaringan ikat dibagi menjadi tiga, yaitu otot rangka, otot 

jantung, dan otot polos. 

4. Jaringan Saraf 

Unit fungsional jaringan saraf adalah neuron dan sel saraf yang secara 

unik dikhususkan untuk menghantarkan sinyal yang disebut impuls saraf. 

Neuron terdiri atas sebuah badan sel dan dua atau lebih penjuluran atau 

proses yang disebut dendrit dan akson. Dendrit menghantarkan impuls dari 

ujungnya menuju bagian neuron yang lainnya. Akson menghantarkan 

impuls menuju neuron lainnya atau menuju efektor. Jaringan saraf berfungsi 

untuk mengindra rangsangan dan mentransmisikan sinyal-sinyal dalam 

bentuk impuls-impuls darah dari bagian hewan ke bagian yang lain.  

 



H. Penelitian Terdahulu 

Terkait penggunaan natrium siklamat, terdapat penelitian yang telah 

dilakukan mengenai dampaknya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Utomo dkk., (2013), menunjukkan bahwa 

pemanis buatan (natrium siklamat) yang dikonsumsi secara berlebihan 

dapat menyebabkan perubahan pada hepar, yaitu mengalami degenerasi dan 

nekrosis.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Martins et.al., (2005), menunjukkan bahwa 

natrium siklamat pada tikus hamil menyebabkan retardasi perkembangan 

janin dan hipertrofi hepatik pada keturunannya yang menunjukkan toksisitas 

pada hati janin tikus.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Branton et.al., (1973), menunjukkan bahwa 

natrium siklamat menyebabkan penurunan kadar Hb dan penurunan jumlah 

eritrosit pada tikus putih.  

4. Penelitian yang dilakukan Handayani & Agustina (2015), natrium siklamat 

dapat menyebabkan gangguan pada saraf, yaitu tremor, migrain dan sakit 

kepala dikarenakan setelah dimetabolisme, natrium siklamat menghasilkan 

senyawa sikloheksilamin yang bersifat karsinogenik. 

5. Penelitian yang dilakukan Musiam dkk., (2016), apabila mengonsumsi 

natrium siklamat yang dalam dosis yang berlebihan akan mempengaruhi 

metabolisme tubuh.  

  



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai dengan 

Juni 2018, bertempat di laboratorium Biologi Universitas Islam Negeri (UIN) 

Raden Fatah Palembang, Animal House Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya (UNSRI)  Palembang, dan Dyatnitalis Laboratorium Khusus Patologi 

dan Anatomi Palembang. 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Neraca analitik 

b) Gelas arloji  

c) Spatula 

d) Suntik sonde 

e) Gelas ukur 

f) Gelas kimia 

g) Botol minum mencit 

h) Botol larutan 

i) Masker 

j) Gloves 

k) Alat bedah (papan, pinset, 

pisau dan gunting bedah) 

l) Jarum suntik 1cc 

m) Selang infus 

n) Gunting 

o) Hot plate 

p) Water bath 

q) Mikrotom 

r) Mikroskop 

s) Opti lab 

 

 

 

 

 

 

 



2. Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Mencit jantan galur Swiss 

Webster 

b) Natrium siklamat 

c) Aquadest 

d) Alkohol 

e) Khloroform  

f) NaCl 0,9% 

g) Formalin 10% 

h) Pewarna Hematoxylin-

Eosin. 

 

C. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari tiga kelompok perlakuan dan satu kelompok kontrol dengan 

tiga kali ulangan (Andarwulan dkk, 1999; Gomez, 1995).  Sebelum penelitian 

dilaksanakan, 12 ekor mencit jantan diaklimasi selama satu minggu di Animal 

House. Setelah itu mencit dibagi menjadi empat kelompok dengan dosis yang 

berbeda yang sesuai dengan perhitungan Laurence (2008), yaitu:  

a. Kelompok kontrol diberikan aquadest. 

b. Kelompok yang diberi natrium siklamat dengan dosis sebanyak 0,55 

mg/gr BB 1 x sehari (P1). 

c. Kelompok yang diberi natrium siklamat dengan dosis sebanyak 1,1 

mg/gr BB 1 x sehari (P2). 

d. Kelompok yang diberi natrium siklamat dengan dosis sebanyak 1,65 

mg/gr BB 1 x sehari (P3). 

Masing-masing perlakuan (P1, P2, P3) diberi natrium siklamat secara 

oral selama 20 hari, dan pengulangan dilakukan setiap hari lalu akan dibedah 



 
 

 
 

dan diambil organnya untuk dijadikan sediaan histopatologi/preparat (Isnaeni, 

2006).              

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

D. Prosedur Penelitian 

1. Hewan Percobaan 

Pada penelitian ini menggunakan mencit (Mus musculus) jantan yang 

sudah dewasa galur Swiss Webster yang diperoleh dari Universitas 

Sriwijaya (UNSRI). Sebelum diberi perlakuan, mencit diaklimasi selama 1 

minggu di Animal House Fakultas Kedokteran UNSRI sesuai dengan kode 

etik yang telah ditetapkan. Menurut Rakhmadi (2009), mencit jantan dapat 

mewakili kondisi mencit betina pada saat keadaan normal dan tidak 

mengalami fase estrus yang menyebabkan hormon menjadi meningkat 

sehingga reseptornya akan lebih banyak. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidak sesuaian antara hormon dan reseptor dan akan menghambat sistem 

yang ada didalam tubuh, seperti terjadi stres kerusakan sel bahkan 

kematian sel.  

2. Penentuan dan Persiapan Dosis Perlakuan Natrium Siklamat 

Dosis yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan dosis 

yang ditetapkan oleh BPOM pada manusia, yaitu 11 mg/kg BB. Dosis ini 

kemudian akan dipakai untuk hewan percobaan (mencit) dengan cara 

dikonversikan dan perhitungan konversi dosis berdasarkan tabel konversi 

dosis manusia ke hewan (Laurence, 2008). 

3. Pengelompokkan Hewan Uji 

Penelitian ini menggunakan mencit jantan dewasa dengan galur Swiss 

Webster sebanyak 12 ekor. Kemudian mencit dibagi menjadi 4 kelompok, 



 
 

 
 

yaitu 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan (P1, P2, P3), masing-

masing kelompok terdiri dari 3 ekor mencit jantan. 

4. Isolasi Organ (Paru-Paru) 

Setelah dilakukan perlakuan terakhir, semua mencit dimatikan dengan 

dibius secara terminal dengan menggunakan khloroform, kemudian mencit 

dibedah, diperfusi, dan diambil paru-parunya. Hal ini dilakukan untuk 

mengamati jaringan pada paru-paru mencit. Paru-paru diisolasi dan 

diambil dengan menggunakan pinset, kemudian difiksasi dengan cara 

merendam organ dalam formalin agar organ menjadi awet, kaku dan 

keadaannya sama seperti saat masih hidup. 

5. Pembuatan Preparat Histologi 

Pengamatan jaringan hewan biasanya menggunakan preparat awetan 

atau preparat histologi, agar jaringan dapat diamati maka dilakukan irisan 

melintang pada organ dan agar terlihat lebih jelas maka pembuatan 

preparat ini menggunakan metode parafin dengan pewarnaan HE 

(Hematoxylin-Eosin). 

6. Pengamatan Mikroskopis 

Pengamatan preparat histologi menggunakan mikroskop. Mikroskop 

yang digunakan pada penelitian ini adalah mikroskop cahaya yang telah 

terhubung dengan kamera digital dan monitor. Parameter yang diamati 

adalah ketebalan jumlah sel parenkim paru-paru dan luas lumen alveolus 

yang akan diukur menggunakan image raster 3. 

7. Analisis Data 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah One Way Anova 

dengan menggunakan aplikasi software, yaitu SPSS. Menurut Hanafiah 



 
 

 
 

(2010), data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam. 

Perubahan nilai atau pengaruh dari masing-masing perlakuan dalam 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan uji F. Jika hasil uji F hitung 

perlakuan lebih besar dari F tabel pada taraf uji 5% dan 1%, maka 

digunakan uji lanjut. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan hasil yang 

berbeda sangat nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan. 

  



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil pengamatan dalam penelitian ini terlihat adanya pengaruh natrium 

siklamat terhadap jumlah sel parenkim paru-paru mencit. Hasil penelitian 

memperlihatkan adanya perbedaan rata-rata jumlah sel parenkim pada tiap 

perlakuan yang dapat dilihat  pada Gambar 1 berikut ini. 

 

Gambar 5.  Rata-rata Sel Parenkim Paru-Paru (Alveolus) Mencit yang diberi 

Perlakuan 

Natrium Siklamat (Sumber: Dayanti, 2018). 

 

Gambar 5 memperlihatkan penurunan rata-rata jumlah sel parenkim 

paru-paru mencit. Penurunan ini menunjukkan bahwa natrium siklamat 

memiliki pengaruh dalam menghentikan produksi sel parenkim paru-paru. 

Berdasarkan perubahan yang terjadi, dilakukan analisis One Way Anova yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji One Way Anova Sel Parenkim Paru-Paru (Alveolus 

Mencit yang diberi Perlakuan Natrium Siklamat (Sumber: 

Dayanti, 2018).  
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Hasil analisis One Way Anova (Tabel 1 dan Tabel 2) memperlihatkan 

bahwa natrium siklamat berpengaruh nyata (sig<0,05) terhadap jumlah sel 

parenkim paru. Oleh karena itu, untuk melihat pengaruh antarperlakuan  

dilakukan uji lanjut yang dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Sel Parenkim Paru-Paru (Alveolus) Mencit 

yang diberi Perlakuan Natrium Siklamat (Sumber: Dayanti, 

2018). 
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Gambar 6. Gambaran Mikroskopis Sel  Parenkim Paru-Paru Mencit (Mus musculus). 

Pewarnaan Hematoxylin-Eosin Perbesaran 40X (    : Sel Parenkim Paru-

Paru) (Sumber: Dayanti, 2018).  
 

Hasil pengamatan dalam penelitian ini terlihat adanya pengaruh natrium 

siklamat terhadap luas alveolus mencit. Hasil penelitian memperlihatkan 

adanya perbedaan rata-rata luas alveolus mencit pada tiap perlakuan yang 

dapat dilihat  pada Gambar 7 berikut ini.  

 

Gambar 7. Rata-rata Luas Alveolus Mencit yang diberi Perlakuan Natrium Siklamat 

(Sumber: Dayanti, 2018). 
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Gambar 7 memperlihatkan peningkatan rata-rata luas alveolus mencit. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa natrium siklamat memiliki pengaruh 

dalam memperbesar alveolus mencit. Berdasarkan perubahan yang terjadi, 

dilakukan analisis One Way Anova yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji One Way Anova Luas Alveolus Mencit yang diberi 

Perlakuan Natrium Siklamat (Sumber: Dayanti, 2018). 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .006 3 .002 4.413 .041 

Within Groups .004 8 .000 
  

Total .010 11 
   

 

Hasil analisis One Way Anova (Tabel 3 dan Tabel 4) memperlihatkan 

bahwa natrium siklamat berpengaruh nyata (sig<0,05) terhadap luas alveolus 

mencit. Oleh karena itu, untuk melihat pengaruh antarperlakuan  dilakukan 

uji lanjut yang dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Luas Alveolus Mencit Mencit yang diberi 

Perlakuan Natrium Siklamat (Sumber: Dayanti, 2018). 
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Gambar 8. Gambaran Mikroskopis Luas Alveolus Paru-Paru Mencit (Mus musculus). 

Pewarnaan Hematoxylin-Eosin Perbesaran 40X (      : Alveolus) (Sumber: 

Dayanti, 2018). 

 

Alveolus pada semua spesies dapat mengalami emfisema. Emfisema 

adalah kondisi dimana alveolus secara bertahap hancur, membuat napas 

menjadi lebih pendek. Emfisema dapat ditandai dengan adanya distensi dan 

destruksi septum alveolus yang dapat dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10. 



 
 

 
 

             

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 9. Gambaran Mikroskopis Distensi Alveolus Mencit (Mus musculus). 

Pewarnaan Hematoxylin-Eosin Perbesaran 40X. (     : distensi alveolus) 

(Dayanti, 2018). 

        

        



 
 

 
 

        
      Gambar 10. Gambaran Mikroskopis Destruksi Septum Alveolus Mencit  (Mus 

musculus) 

Pewarnaan Hematoxylin-Eosin Perbesaran 40X. (     : destruksi septum 

alveolus) (Sumber: Dayanti, 2018). 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dihitung 

dengan uji One Way Anova dan Uji Lanjut (uji Duncan) membuktikan adanya 

pengaruh pemberian natrium siklamat terhadap histopatologi paru-paru 

mencit. Perubahan yang terjadi dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 3, apabila 

nilai signifikasinya < 0,05 maka natrium siklamat memiliki pengaruh pada 

paru-paru mencit. Pada penelitian ini, kerusakan struktur histologis paru-paru 

mencit dinilai berdasarkan jumlah sel parenkim paru-paru dan luas alveolus 

yang mengalami emfisema, yaitu destruksi serta distensi paru-paru. 

Dari hasil uji statistik mengenai jumlah sel parenkim paru-paru dan luas 

alveolus yang mengalami emfisema terdapat perbedaan yang bermakna antara 

perlakuan kontrol dengan perlakuan 1, 2 dan 3. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 1 & 2 bahwa terjadi penurunan jumlah sel parenkim dan 

bertambahnya luas alveolus. Natrium siklamat masuk secara difusi ke dalam 

darah sehingga darah menjadi kental dan dapat menghambat proses kerja dari 



 
 

 
 

alveolus untuk mengalirkan O2 ke seluruh tubuh. Menurut Mansyur (2002), 

zat-zat yang beracun yang masuk ke dalam tubuh dapat menembus membran-

membran tubuh dan memasuki aliran darah oleh proses-proses yang sama 

yang digunakan untuk absorpsi fisiologi dari oksigen dan zat-zat makanan, 

seperti natrium siklamat. 

Natrium siklamat memiliki sifat karsinogen (memicu kanker). Natrium 

siklamat masuk ke dalam tubuh melalui makanan atau minuman dan dicerna 

di sistem pencernaan. Menurut McConell (1989), natrium siklamat akan 

berikatan dengan sulfat yang ada pada setiap kromosom (proses sulfanasi) dan 

menghasilkan senyawa sikloheksilamin yang dapat menyebabkan terjadinya 

peradangan dan emfisema pada paru-paru (alveolus).  

Emfisema dapat terjadi di semua spesies yang memiliki ciri-ciri seperti 

distensi (pelebaran) dan destruksi septum (pecahnya dinding) alveolus yang 

menyebabkan penderitanya susah untuk bernapas. Alveolus yang mengalami 

emfisema strukturnya berbeda jauh dari ukuran normal. Alveolus yang normal 

berbentuk bulat dan berdiameter 200 µm (Novitasari, 2017). Distensi alveolus 

dapat terjadi karena natrium siklamat yang masuk ke dalam darah sehingga 

menghambat proses pertukaran oksigen dari alveolus ke darah dan alveolus 

tidak dapat membendung banyaknya udara. Hal tersebut dapat menyebabkan 

terjadi mekanisme ventil, yaitu udara dapat masuk ke dalam alveolus pada 

waktu inspirasi tetapi tidak dapat keluar pada waktu ekspirasi karena natrium 

siklamat menyebabkan viskositas pada darah. Semakin banyak udara yang 

tertahan di alveolus, akan menyebabkan distensi yang belebihan. Hal tersebut 

akan menyebabkan terjadinya destruksi septum (pecahnya dinding) alveolus. 



 
 

 
 

Destruksi septum alveolus dapat terjadi karena natrium siklamat 

merangsang atau menggangu sintesis serat elastin dan komponen lain dalam 

septum alveolus. Hal ini sesuai dengan Triana (2015), apabila zat toksik 

bereaksi dengan lumen alveolus maka alveolus akan mengalami kerusakan 

seperti membesar dari ukuran normal karena banyaknya udara yang 

mengendap. Alveolus yang telah rusak disebabkan berkurangnya sel-sel 

parenkim yang terdapat di dindingnya. Natrium siklamat merupakan senyawa 

sikloheksilamin yang dapat menghasilkan radikal bebas. Radikal bebas 

tersebut akan berikatan dengan elektron yang ada di sel parenkim yang ada di 

alveolus paru sehingga akan menghambat kerja sel parenkim. Rusaknya 

semua sel parenkim dapat menyebabkan jaringan parenkim pun menjadi rusak 

sehingga tidak dapat mensekresikan enzim proteolitik. Dengan saat yang 

bersamaan, enzim proteolitik akan dilepaskan sehingga menyebabkan 

terjadinya ketidakseimbangan di alvelous yang menyebabkan alveolus 

menjadi pecah (destruksi). Menurut Petta (2014), alveolus pecah disebabkan 

karena natrium siklamat menghilangkan sel-sel parenkim di dindingnya 

sehingga alveolus menjadi rusak karena sel-sel parenkim tidak dapat 

mensekresikan lagi enzim proteolitik dan menyebabkan matriks ekstraseluler 

dan integritas komponennya terutama serabut-serabut yang berada di dinding 

alveolar menjadi kehilangan elastisitasnya. Menurut Kilburn (1984), destruksi 

septum alveolus terjadi karena natrium siklamat menyebabkan hilangnya 

protein struktural sehingga paru-paru menjadi lebih elastis.  

Natrium siklamat juga dapat menyebabkan elastase bertambah banyak 

sedangkan aktivitas sistem anti elastase menurun karena natrium siklamat 



 
 

 
 

menyebabkan terjadinya defisiensi Alfa-1 Anti Tripsin (AAT) karena 

kurangnya AAT yang berada didalam paru-paru. AAT berfungsi untuk 

melindungi paru-paru dari kerusakan jaringan pada enzim proteolitik. Di 

dalam paru-paru terdapat keseimbangan antara paru-paru dengan enzim 

proteolitik elastase dan anti elastase supaya tidak terjadi kerusakan. Akibatnya 

tidak ada lagi keseimbangan antara elastase dan anti elastase sehingga terjadi 

kerusakan jaringan elastin paru-paru dan menimbulkan destruksi septum 

alveolus (pecahnya dinding alveolus). Apabila alveolus pecah maka proses 

inspirasi dan ekspirasi terganggu dan beban pernapasan meningkat sehingga 

timbul komplikasi seperti hipertensi pulmonal atau pembesaran jantung yang 

diikuti dengan gagal ginjal.  

Destruksi septum alveolus merupakan salah satu jenis kerusakan jaringan 

hewan yang terdapat pada materi pembelajaran Biologi tingkat SMA. Pada 

penelitian ini destruksi septum alveolus disebabkan oleh natrium siklamat. 

Oleh karena itu kontribusi yang dibuat dari penelitian ini akan memberitahu 

kepada siswa-siswi di sekolah akan bahaya yang terkandung dalam natrium 

siklamat karena natrium siklamat banyak digunakan pada produk makanan 

dan minuman yang sangat disukai anak-anak. 

Hasil penelitian memiliki kontribusi yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang berupa poster pada pembelajaran biologi di SMA kelas XI 

semester I, yaitu pada Kompetensi Dasar 3.4. Menganalisis keterkaitan antara 

struktur jaringan dan fungsi organ pada hewan. Minimnya pengetahuan 

peserta didik akan pengaruh natrium siklamat dapat tersalurkan melalui 

kontribusi dari penelitian ini. Poster merupakan media pembelajaran 



 
 

 
 

berbentuk gambar yang menunjukkan pemberitahuan atau peringatan untuk 

menarik perhatian perhatian peserta didik. Dengan adanya poster, peserta 

didik akan lebih mudah mempelajari dan memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Materi struktur dan fungsi jaringan hewan dengan 

media poster cocok diterapkan dengan model pembelajaran Discovery 

Learning karena model ini mengacu pada keingintahuan siswa, memotivasi 

siwa untuk melanjutkan pekerjaannya hingga mereka menemukan 

jawabannya. Menurut Wigati (2014), model pembelajaran penemuan 

(Discovery Learning) merupakan model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan kontruktivisme. Model ini menekankan pentingnya 

pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. 

  



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa natrium siklamat 

berpengaruh terhadap histopatologi paru-paru mencit yang ditandai dengan 

berkurangnya sel parenkim paru dan luas alveolus yang mengalami 

emfisema. Kontribusi dari penelitian ini berupa media poster yang dapat 

digunakan pada proses pembelajaran. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti, untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih teliti lagi 

dalam memilih pewarnaan yang digunakan agar dapat dihasilkan gambar 

yang lebih spesifik dan sesuai dengan yang akan diamati. 

2. Bagi masyarakat, lebih bijak dan berhati-hatilah dalam memilih makanan 

atau minuman yang instan karena dapat menyebabkan gangguan pada 

sistem pencernaan dan sistem pernafasan.  

3. Bagi guru Biologi tingkat SMA, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

kegiatan Praktikum dan kontribusi yang diberikan dapat dijadikan media 

pembelajaran pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan agar 

memudahkan siswa mengetahui dan mengerti gambaran histologi pada 

hewan.   
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LAMPIRAN 1. PERHITUNGAN ALVEOLUS MENCIT 

 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Berat Badan Mencit setelah diberi Perlakuan 

No. Perlakuan 
Berat Badan (gr) 

Jumlah  Rata-rata (gr) 
1 2 3 

1 Kontrol 33 34 34 101 34 

2 P1  51 50 51 152 51 

3 P2 60 60 62 182 61 

4 P3 65 65 66 196 65 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Sel Parenkim Paru-Paru Mencit (Mus musculus) 

No. Perlakuan 
A (sel/mm

2
) 

Jumlah  
Rata-rata 

(sel/mm
2
) 

Standar 

Deviasi 1 2 3 

1 Kontrol 9556,7 11774,68 9306,91 30638,29 10212,76 1358,41 

2 P1  6201,73 6671,17 6072,53 18945,43 6315,14 315,02 

3 P2 4177,55 9530,86 4578,08 18286,49 6095,49 2981,84 

4 P3 6839,13 4367,05 6249,11 17455,29 5818,43 1291,08 

 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Luas Alveolus Mencit (Mus musculus) 

No. Perlakuan 
B (mm2) 

Jumlah 
Rata-rata 

(mm2) 

Standar 

Deviasi 1 2 3 

1 Kontrol 0,064 0,047 0,052 0,163 0,054 0,008 

2 P1  0,09 0,087 0,09 0,267 0,089 0,001 

3 P2 0,125 0,063 0,139 0,327 0,109 0,040 

4 P3 0,103 0,123 0,104 0,33 0,11 0,011 

 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Sel Parenkim Paru-Paru Mencit yang diberi 

Perlakuan Natrium Siklamat 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol .352 3 . .825 3 .176 

p1 .307 3 . .903 3 .394 

p2 .361 3 . .806 3 .128 

p3 .297 3 . .917 3 .440 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Sel Parenkim Paru-Paru Mencit yang diberi 

Perlakuan Natrium Siklamat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.730 3 8 .022 

 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Luas Alveolus Mencit yang diberi Perlakuan 

Natrium  Siklamat 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol .272 3 . .947 3 .554 

p1 .385 3 . .750 3 .000 

p2 .320 3 . .883 3 .332 

p3 .369 3 . .787 3 .085 

 

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas Luas Alveolus Mencit yang diberi 

Perlakuan Natrium Siklamat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

7.936 3 8 .009 

 

Tabel 12. Hasil Uji One Way Anova Sel Parenkim Paru-Paru Mencit yang 

diberi Perlakuan Natrium Siklamat (Taraf 0,01) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.887E7 3 1.296E7 4.145 .048 

Within Groups 2.501E7 8 3125707.935 
  

Total 6.387E7 11 
   

 

Tabel 13. Hasil Uji Lanjut Sel Parenkim Paru-Paru Mencit yang diberi 

Perlakuan Natrium Siklamat (Taraf 0,01) 

Uji Lanjut Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.01 

1 

Duncan
a
 p3 3 5818.4300 

p2 3 6095.4967 

p1 3 6315.1433 

kontrol 3 10212.7633 

Sig. 
 

.021 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 14. Hasil Uji One Way Anova Luas Alveolus Mencit yang diberi 

Perlakuan Natrium Siklamat (Taraf 0,01) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .006 3 .002 4.413 .041 

Within Groups .004 8 .000 
  

Total .010 11 
   

 

Tabel 15. Hasil Uji Lanjut Luas Alveolus Mencit yang diberi Perlakuan 

Natrium Siklamat (Taraf 0,01) 

Uji Lanjut Perlakuan 
N 

Subset for alpha = 0.01 

1 

Duncan
a
 

Kontrol 3 .05433 

p1 3 .08900 

p2 3 .10900 

p3 3 .11000 

Sig. 
 

.018 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 2. GAMBAR 
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Gambar 11.  Alat Penelitian: a. Neraca analitik; b. Spatula; c. Gelas ukur; d. Botol 

larutan; e. Masker; f. Gloves; g. Selang infus; h. Suntik sonde; i. Pinset;   j. 

Gunting;      k. Pisau bedah; l. Papan bedah;  m. Vial; n. Jarum pentul;    o. 

Suntik 1cc;      p. Hot plate; q. Water bath; r. Mikrotom; s. Pewarna HE;     t. 

Opti lab;          u. Mikroskop (Dayanti, 2018). 
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Gambar 12.   Bahan Penelitian: a. Mencit jantan (Mus musculus); b. Natrium siklamat;        

c. Aquades; d. Kloroform; e. Sterofoam; f. Tisu; g. NaCl 0,9%; h. Formalin; 

j. Label (Dayanti, 2018). 
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Gambar 13. Perlakuan Penelitian: a. Aklimasi Mencit jantan (Mus musculus);                       

b. Pembuatan larutan natrium siklamat; c. Perlakuan oral larutan 

natrium siklamat pada Mencit (Mus musculus) (Dayanti, 2018). 
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Gambar 14.   Pembuatan Preparat Paru-Paru (Alveolus) Mencit (Mus musculus):                 

a.  Pembedahan Mencit; b. Perfusi organ; c. Isolasi organ; d. Fiksasi 

organ; e. Pemotongan organ; f. Infiltrasi organ; g. Pembenaman organ;                  

h. pengecoran organ; i. Pemotongan jaringan; j. Pewarnaan jaringan;        

k. Perekatan preparat; l. Preparat paru-paru Mencit (Mus musculus) 

(Dayanti, 2018). 
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Gambar 15.  Pengamatan mikroskopis Paru-Paru (Alveolus) Mencit (Mus musculus):             

a.  Pengamatan menggunakan mikroskop dan opti lab; b. Alveolus Mencit 

(Mus musculus) perbesaran 40X; c. Pengukuran alveolus Mencit (Mus 

musculus) dengan aplikasi Image Reaster 3 (Dayanti, 2018). 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah  : SMA Negeri 13 Palembang 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : XI/1 

Materi Pokok  : Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan 

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 JP) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 

damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dan meta kognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

 

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar 

3.4. Menganalisis keterkaitan antara struktur jaringan dan fungsi organ pada 

hewan. 

4.4. Menyajikan data hasil pengamatan berbagai bentuk sel penyusun 

jaringan hewan untuk menunjukkan keterkaitannya dengan letak dan 

fungsi dalam bioproses dan aplikasinya dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4.1. Menuliskan jaringan hewan yang berasal dari proses diferensiasi sel. 

3.4.2. Menganalisis struktur jaringan pada hewan. 

3.4.3.  Menganalisis penyusun jaringan hewan. 

3.4.4. Membedakan antara jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan 

jaringan saraf pada hewan. 

3.4.5. Mengaitkan struktur jaringan, letak dan fungsi jaringan pada hewan. 

3.4.6. Menjelaskan jenis-jenis kerusakan jaringan pada hewan. 

3.4.7. Menganalisis penyebab kerusakan jaringan pada hewan.  

3.4.8. Menjelaskan pengertian organ pada hewan. 

3.4.9. Menjelaskan pembagian organ berdasarkan letaknya. 

3.4.10. Menunjukkan pada gambar bagian-bagian organ pada manusia. 

3.4.11. Menuliskan fungsi dari organ pada manusia. 

3.4.12. Menuliskan macam-macam sistem organ pada manusia. 

4.4.1. Melakukan pengamatan tentang jaringan hewan 

4.4.2. Mempresentasikan hasil diskusi tentang jaringan hewan  

4.4.3. Membuat laporan tentang pengamatan jaringan hewan  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah diskusi, dan  mendengarkan penjelasan guru, tanya jawab dan 

penugasan siswa dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun. Menganalisis dan 



 
 

 
 

membedakan jaringan-jaringan yang terdapat pada hewan berdasarkan hasil 

diskusi. 

 

E. Materi Pelajaran 

1. Struktur, Letak dan Fungsi Jaringan pada Hewan. 

2. Kerusakan Jaringan Hewan 

3. Organ dan Sistem Organ pada Hewan 

 

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran. 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Model Pembelajaran: Discovery Learning 

3. Metode: Diskusi, presentasi, tugas, tanya jawab 

G. Media 

PowerPoint Struktur Jaringan Hewan & Poster Kerusakan Jaringan Hewan. 

 

H. Sumber  

1. Nurhayati, N dkk. (2014). Biologi SMA Kelas XI. Bandung: Yrama 

Widya. 

2. Pratiwi, D. (2007). Biologi SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 

3. Endang Sri Lestari (2009). Biologi Makhluk Hidup dan Lingkungan. 

Jakarta:  

Departemen Pendidikan Nasional. 

 

I. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (1). 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu: 2 x 

45 menit 

Model Pembelajaran: Discovery Learning 

Kegiatan Awal 

Mengucapkan salam, berdoa dan 

mengabsen siswa. 

1. Apersepsi 

Guru: 

Mengajak siswa menyampaikan 

Menjawab salam dari guru dan 

berdoa. 

1. Apersepsi 

Siswa: 

Menyampaikan kesimpulan 

10 menit 



 
 

 
 

simpulan dari materi sebelumnya. 

2. Motivasi 

Guru: 

a. Mengaitkan peran materi yang 

akan diajarkan kedalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu 

“jaringan meristem dan 

permanen termasuk kedalam 

jaringan tumbuhan sedangkan 

jaringan epitel dan ikat 

termasuk ke dalam jaringan...” 

b. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

dari materi yang 

sebelumnya. 

2. Motivasi  

Siswa: 

a. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

b. Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Persiapan 5 menit 

Guru: 

Menampilkan PowerPoint mengenai 

struktur jaringan hewan. 

Siswa: 

Mengamati media yang 

ditampilkan oleh guru mengenai 

jaringan hewan. 

 

2. Pengumpulan Data 15 menit 

Guru: 

a. Menjelaskan tentang struktur 

jaringan hewan. 

b. Menampilkan poster ilmiah 

mengenai kerusakan jaringan 

hewan 

c. Menjelaskan secara singkat 

maksud dari poster tersebut 

Siswa: 

a. Mendengarkan penjelasan 

guru 

b. Mengamati poster dan PPT 

yang ditampilkan oleh guru 

c. Mendengarkan penjelasan 

guru 

 

3. Pengolahan Data 20 menit 

Guru: 

a. Mengarahkan siswa untuk 

bergabung ke kelompoknya yang 

telah terbentuk. 

b. Meminta siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya mengenai materi 

yang telah diberikan. 

Siswa: 

a. Bergabung ke kelompoknya 

masing-masing. 

b. Berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya. 

PPK/Religius, 

+Communicationn 

+Critikal Thinking 

+Colaboration 

+Creativity 



 
 

 
 

 

Pertemuan Kedua (2). 

4. Verifikasi Data 20 menit 

Guru: 

Meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

Siswa: 

Mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

 

5. Kesimpulan 10 menit 

Guru 

Mengarahkandanmembimbingsiswa 

yang telah melakukan presentasi 

 

Siswa 

Mendengarkan penjelasan yang 

diberikan oleh guru tentang apa 

yang sudah dipresentasikan 

Kegiatan Penutup 

Guru: 

a. Meminta siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 

b. Memberikan pertanyaan pada 

siswa sebagai bentuk evaluasi 

pembelajaran. 

c. Menyampaikan pada siswa tentang 

materi yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya dan 

pekerjaan rumah untuk siswa. 

d. Guru mengkondisikan siswa untuk 

mengakhiri pelajaran secara psikis 

dan fisik. 

Siswa: 

a. Menyimpulkan hasil 

pembelajran yang telah 

didapatkannya. 

b. Menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

c. Mendengarkan materi yang 

diberikan guru untuk 

pertemuan selanjutnya. 

d. Siswa siap untuk 

mengakhiri pelajaran secara 

psikis dan fisik. 

10 menit 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu: 2 x 45 

menit 

Model Pembelajaran:   Talking Stick 

Kegiatan Awal 

Mengucapkan salam, berdoa dan 

mengabsen siswa. 

1. Apersepsi 

Guru: 

Mengajak siswa menyampaikan 

simpulan dari materi 

sebelumnya. 

2. Motivasi 

Menjawab salam dari guru dan 

berdoa. 

1. Apersepsi 

Siswa: 

Menyampaikan kesimpulan 

dari materi yang sebelumnya. 

2. Motivasi  

Siswa: 

10 menit 



 
 

 
 

Guru: 

a. Mengaitkan peran materi 

yang akan diajarkan 

kedalam kehidupan sehari-

hari, yaitu “ “kumpulan dari 

jaringan membentuk fungsi 

yang khusus disebut 

dengan...” 

b. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

a. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

b. Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Persiapan 10 menit 

Guru: 

a. Menampilkan media tentang  

organ dan sistem organ pada 

hewan. 

b. Menjelaskan secara singkat 

materi   organ dan sistem organ 

pada hewan. 

Siswa: 

a. Mengamati media yang 

ditampilkan oleh guru 

mengenai   organ dan sistem 

organ pada hewan. . 

b. Mendegarkan penjelasan guru 

 

 

2. Membaca Literatur 10 menit 

Guru: 

Mengarahkan siswa untuk membaca 

literatur mengenai organ dan sistem 

organ pada hewan.  

Siswa: 

Membaca literatur mengenai  

organ dan sistem organ pada 

hewan.  

 

 

 

 

3. Pembagian Stick 15 menit 

Guru: 

Memberikan stick kepada siswa 

untuk diberikan kepada siswa yang 

lain secara estafet dengan 

menggunakan lagu. 

 

 

Siswa: 

Memberikan stick kepada 

temannya secara estafet. 

PPK/Religius, 
+Communicationn 

+Critikal Thinking 

+ Literasi 

+Colaboration 

+Creativity 



 
 

 
 

 

J. Penilaian  

1. Teknik Penilaian:  

a. Penilaian Sikap  : Observasi/pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan :  Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan :  Unjuk Kerja/ Praktik, Portofolio 

2. Instrumen Penilaian (terlampir) 

3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 

nya belum tuntas  

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan secara lisan. 

c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes 

remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam 

bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 

 

 

4. Memberikan Pertanyaan Kepada Pemegang Stick  20 menit 

Guru: 

a. Memberikan pertanyaan kepada 

siswa yang memegang stick. 

Siswa: 

a. Menjawab pertanyaan guru. 

Kegiatan Penutup 

Guru: 

a. Meminta siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 

b. Memberikan pertanyaan pada 

siswa sebagai bentuk evaluasi 

pembelajaran. 

c. Menyampaikan pada siswa 

tentang materi yang akan 

dipelajari di pertemuan 

selanjutnya dan pekerjaan rumah 

untuk siswa. 

d. Guru mengkondisikan siswa 

untuk mengakhiri pelajaran 

secara psikis dan fisik. 

Siswa: 

a. Menyimpulkan hasil 

pembelajran yang telah 

didapatkannya. 

b. Menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

c. Mendengarkan materi yang 

diberikan guru untuk 

pertemuan selanjutnya. 

d. Siswa siap untuk mengakhiri 

pelajaran secara psikis dan 

fisik. 

10 menit 



 
 

 
 

4. Pengayaan 

a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

- Siswa yang mencapai nilai n (ketuntasan) < n < n (maksimum) 

diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman 

sebagai pengetahuan tambahan 

- Siwa yang mencapai nilai n > n (maksimum) diberikan materi 

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan. 
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Lampiran 1 RPP Penilaian 

1.1 Penilaian Sikap 

 

INTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPRITUAL DAN SOSIAL 

Nama Satuan pendidikan : SMA Negeri 13  Palembang 

Tahun pelajaran      : 2017/2018 

Kelas/Semester      : Xl / Semester I 

Mata Pelajaran  : Biologi 

      Sikap Spritual 

No Butir sikap Waktu Kejadian/ 

Prilaku 

P / N Kriteria 

1 Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan 

pembelajaran 

    

2 Memberi salam saat memulai 

atau mengakhiri presentasi 

hasil diskusi 

    

3 Mengucapkan syukur ketika 

berhasil mengerjakan kegiatan 

    

         Sikap Sosial 

No Butir sikap Waktu Kejadian/ Prilaku P / N 

1 Jujur dalam Berbuat    

2 Disiplin dan patuh terhadap aturan    

3 Tanggung  jawab terhadap tugas    

4 Gotong Royong    

5 Santun  dalam  berbuat    

6 Perduli terha   dap sesama    

7 Percaya diri dalam mengemukakan 

pendapat 

   

Keterangan: P  = Positif 

         N = Negatif 
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No Materi ujian No 

IPK 

IPK= Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

penilaian 

No soal 

1 a. Epitel pipih selapis, terletak di pembuluh darah, 

pleura, alveolus, kapsul glomelurus. Jaringan ini 

berfungsi untuk difusi, osmosis dan filtrasi. 

b. Epitel kubus selapis, terletak di permukaan ovarium, 

lensa mata, tubulus ginjal dan kelenjar tiroid. Jaringan 

ini berfungsi untuk sekresi dan perlindungan. 

c. Epitel silindris selapis, terletak di kelenjar 

pencernaan, jonjot usus, kantung empedu, lambung, 

tempat sekresi enzim. Jaringan ini berfungsi untuk 

sekresi dan proteksi. 

d. Epitel pipih berlapis, terletak di epidermis, rongga 

mulut, rongga hidung, vagina dan telapak kaki. 

Jaringan ini berfungsi untuk proteksi. 

e. Epitel kubus berlapis, terletak di testis, saluran 

kelenjar minyak, kelenjar keringat dan kelenjar ludah. 

Jaringan ini berfungsi untuk sekresi dan absorpsi. 

f. Epitel silindris berlapis, terletak di laring, faring dan 

trakea. Jaringan ini berfungsi untuk sekresi, 

pergerakan dan proteksi. 

g. Epitel transisional, terletak di ureter, uretra dan 

3.4.1. Menuliskan jaringan hewan yang berasal dari proses 

diferensiasi sel. 

 

Tertulis Uraian 1 

Lampiran RPP 2 Kisi kisi Soal Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 

2.2 Kisi kisi soal Pengetahuan Pertemuan Pertama 



 
 

 
 

kantung kemih. Jaringan ini berfungsi untuk 

peregangan. 

2 Jaringan pengikat longgar memiliki susunan serat yang 

longgar. Sifat tersebut terbentuk dari berkas 

penyusunnya yang berupa serabut kolagen yang 

fleksibel. Sementara itu, jaringan pengikat padat 

tersusun atas serat kolagen yang strukturnya padat. Hal 

tersebut yang mengakibatkan susunan jaringan tersebut 

menjadi padat. 

3.4.2. Menganalisis struktur jaringan pada hewan. 

 

 

Tertulis Uraian 2 

3 Pada tulang kompak matrisknya tersusun rapat, 

sedangkan pada tulang spons matriksnya berongga. Hal 

tersebut dikarenakan perbedaan kandungan pada 

matriksnya. Matriks tulang kompak mengandung zat 

kapur, fosfat dan serabut kolagen. Adapun matriks 

tulang spons mengandung sumsum tulang atau sel-sel 

lemak. 

3.4.3. Menganalisis penyusun jaringan hewan. 

 

 

Tertulis Uraian 3 

4 a. Degenerasi adalah kondisi jaringan yang kehilangan 

struktur normalnya. 

b. Nekrosis adalah kondisi jaringan yang mengalami 

kerusakan yang tinggi sampai kematian. 

  3.4.6. Menjelaskan jenis-jenis kerusakan jaringan pada 

hewan. 

 

 

 

Tertulis Uraian 4 

5 Natrium siklamat menyebabkan berkurangnya sel 3.4.7 Menganalisis penyebab kerusakan jaringan pada Tertulis Uraian 5 



 
 

 
 

 

 

parenkim paru dan distensi alveolus. Distensi alveolus 

dapat terjadi karena hilangnya sel paarenkim paru yang 

berfungsi untuk melindung dinding alveolus dari 

kerusakan. Akibatnya alveolus tidak dapat membendung 

banyaknya udara yang masuk. Menurut McConell 

(1989), natrium siklamat akan berikatan dengan sulfat 

yang ada pada setiap kromosom (proses sulfanasi) dan 

menghasilkan senyawa sikloheksilamin yang dapat 

menyebabkan terjadinya peradangan dan emfisema pada 

paru-paru (alveolus).  

 

hewan.  



 
 

 
 

2.3 Instrumen Tes Pengetahuan Pertemuan Pertama 

Instrumen  soal  Pengetahuan KKM 75 

No Soal Kunci jawaban Skor 

1 Tuliskan nama jenis-jenis jaringan 

epitel serta letak dan fungsinya 

berdasarkan gambar dibawah ini! 

         

      

       

 

                                  

a. Epitel pipih selapis, terletak 

di pembuluh darah, pleura, 

alveolus, kapsul glomelurus. 

Jaringan ini berfungsi untuk 

difusi, osmosis dan filtrasi. 

b. Epitel kubus selapis, terletak 

di permukaan ovarium, 

lensa mata, tubulus ginjal 

dan kelenjar tiroid. Jaringan 

ini berfungsi untuk sekresi 

dan perlindungan. 

c. Epitel silindris selapis, 

terletak di kelenjar 

pencernaan, jonjot usus, 

kantung empedu, lambung, 

tempat sekresi enzim. 

Jaringan ini berfungsi untuk 

sekresi dan proteksi. 

d. Epitel pipih berlapis, 

terletak di epidermis, rongga 

mulut, rongga hidung, 

vagina dan telapak kaki. 

Jaringan ini berfungsi untuk 

proteksi. 

e. Epitel kubus berlapis, 

terletak di testis, saluran 

kelenjar minyak, kelenjar 

keringat dan kelenjar ludah. 

Jaringan ini berfungsi untuk 

sekresi dan absorpsi. 

f. Epitel silindris berlapis, 

terletak di laring, faring dan 

trakea. Jaringan ini 

berfungsi untuk sekresi, 

pergerakan dan proteksi. 

2 



 
 

 
 

g. Epitel transisional, terletak 

di ureter, uretra dan kantung 

kemih. Jaringan ini 

berfungsi untuk peregangan. 

2 Jelaskan perbedaan jaringan pengikat 

longgar dan pengikat padat. 

 

Jaringan pengikat longgar 

memiliki susunan serat yang 

longgar. Sifat tersebut terbentuk 

dari berkas penyusunnya yang 

berupa serabut kolagen yang 

fleksibel. Sementara itu, 

jaringan pengikat padat tersusun 

atas serat kolagen yang 

strukturnya padat. Hal tersebut 

yang mengakibatkan susunan 

jaringan tersebut menjadi padat. 

2 

3 Jelaskan perbedaan susunan matriks 

tulang kompak dan susunan tulang 

spons. 

 

 

Pada tulang kompak matrisknya 

tersusun rapat, sedangkan pada 

tulang spons matriksnya 

berongga. Hal tersebut 

dikarenakan perbedaan 

kandungan pada matriksnya. 

Matriks tulang kompak 

mengandung zat kapur, fosfat 

dan serabut kolagen. Adapun 

matriks tulang spons 

mengandung sumsum tulang 

atau sel-sel lemak. 

1 

4 Jelaskan jenis-jenis kerusakan pada 

jaringan! 

  

a. Degenerasi adalah kondisi 

jaringan yang kehilangan 

struktur normalnya. 

b. Nekrosis adalah kondisi 

jaringan yang mengalami 

kerusakan yang tinggi 

sampai kematian. 

1 

5 Bagaimana mekanisme natrium 

siklamat dapat merusak jaringan pada 

alveolus? 

Natrium siklamat menyebabkan 

berkurangnya sel parenkim paru 

dan distensi alveolus. Distensi 

4 



 
 

 
 

alveolus dapat terjadi karena 

hilangnya sel paarenkim paru 

yang berfungsi untuk melindung 

dinding alveolus dari kerusakan. 

Akibatnya alveolus tidak dapat 

membendung banyaknya udara 

yang masuk. Menurut McConell 

(1989), natrium siklamat akan 

berikatan dengan sulfat yang 

ada pada setiap kromosom 

(proses sulfanasi) dan 

menghasilkan senyawa 

sikloheksilamin yang dapat 

menyebabkan terjadinya 

peradangan dan emfisema pada 

paru-paru (alveolus).  

 

  Jumlah Skor Maksimum 10 

 

  Jumlah Skor siswa 

               Nilai Anak =    ----------------------------     x 100 

     10 
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2.4 Kisi-Kisi Penilaian Keterampilan (Pembuatan Laporan) 

Indikator Aspek yang diukur 

4.4.3. Membuat laporan tentang pengamatan 

jaringan hewan. 

 

 

1. Kerapian laporan 

2. Kesesuaian tinjauan pustaka 

3. Kesesuain pembahasan laporan 

4. Kesesuaian pembuatan kesimpulan 

 

2.5 Lembar Penilaian Pembuatan Laporan 

Kelompok: 

Petunjuk : beri tanda √ pada kolom Ya atau Tidak 

No. Aspek yang diukur Ya Tidak Bobot 

1 
Kerapian Laporan (Penulisan, Penggunaan bahasa 

sesuai  EYD) 

  25 

2 Kesesuaian Tinjauan Pustaka   25 

3 Kesesuaian Pembahasan Laporan   25 

4 Kesesuaian Pembuatan Kesimpulan   25 

 

Jumlah  Ya 

               Nilai Anak =    ----------------------------     x 100 

                         10



 
 

 
 

No Materi ujian No 

IPK 

IPK= Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

penilaian 

No 

soal 

1 Organ adalah sekumpulan beberapa jenis jaringan yang melakukan fungsi 

tertentu. 

3.4.18. Menjelaskan pengertian organ pada 

hewan. 
Tertulis Uraian 1 

2 a. Trakea 

b. Paru-paru 

c. Hati 

d. Ginjal 

e. Usus besar 

f. Anus 

g. Bronkus 

h. Jantung 

i. Limfa 

j. Lambung 

k. Pankreas 

l. Usus halus 

m. Rektum  

3.4.20. Menunjukkan pada gambar bagian-

bagian organ pada manusia. 

 

Tertulis Uraian 2 

3 a. Hati berfungsi untuk menetralisir racun, memakan antigen dan 

mikroorganisme, membuang zat berbahaya pada pembuluh darah seperti 

kolesterol, dan memproduksi zat imun. 

b. Lambung berfungsi membantu proses pencernaan makanan. 

3.4.21 Menuliskan fungsi dari organ/sistem 

organ pada manusia. 

 

Tertulis Uraian 3 

Lampiran RPP 2 Kisi kisi Soal Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 

2.6 Kisi kisi soal Pengetahuan Pertemuan Kedua 

 



 
 

 
 

 

 

c. Usus besar berfungsi sebagai tempat pembuangan akhir sisa makanan 

dari usus halus sebelum bermuara ke anus. 

d. Usus halus berfungsi mencerna dan meyerap makanan. 

e. Anus berfungsi sebagai tempat pembuangan sisa-sisa metabolisme yang 

tidak diperlukan oleh tubuh dalam bentuk feses. 



 
 

 
 

2.7 Instrumen Tes Pertemuan Kedua 

Instrumen  soal  Pengetahuan KKM 75 

No Soal Kunci jawaban Skor 

1 Jelaskan pengertian organ pada 

hewan. 

Organ adalah sekumpulan 

beberapa jenis jaringan yang 

melakukan fungsi tertentu. 

3 

2 Berilah keterangan bagian-bagian 

organ tubuh manusia pada gambar 

dibawah ini  

 

a. Trakea 

b. Paru-paru 

c. Hati 

d. Ginjal 

e. Usus besar 

f. Anus 

g. Bronkus 

h. Jantung 

i. Limfa 

j. Lambung 

k. Pankreas 

l. Usus halus 

m. Rektum 

4 

3 Tuliskan fungsi dari beberapa 

organ pada manusia. 

a. Hati berfungsi untuk 

menetralisir racun, 

memakan antigen dan 

mikroorganisme, membuang 

zat berbahaya pada 

pembuluh darah seperti 

kolesterol, dan 

memproduksi zat imun. 

b. Lambung berfungsi 

membantu proses 

pencernaan makanan. 

c. Usus besar berfungsi sebagai 

tempat pembuangan akhir 

sisa makanan dari usus halus 

sebelum bermuara ke anus. 

3 



 
 

 
 

d. Usus halus berfungsi 

mencerna dan meyerap 

makanan. 

e. Anus berfungsi sebagai 

tempat pembuangan sisa-sisa 

metabolisme yang tidak 

diperlukan oleh tubuh dalam 

bentuk feses. 

  Jumlah Skor Maksimum 10 

 

  Jumlah Skor siswa 

               Nilai Anak =    ----------------------------     x 100 

                            10 
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